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INTISARI

PT Tah Sung Hung merupakan perusahaan vang bergerak di bidang persepatuan.
Salah satu sepatu vang diproduksi yaitu Adidas Superconrr. Tugas akhir im
bertujuan untuk memperbaiki cacat jahitan pada komponen wpper dalam proses
pembuatan produk sepatu Adidas Supercowrt di PT Tah Sung Hung. Penyelesaian
karya skhir menggunskan metode probfem selving dengan pengumpulan data
primer berupa observasi, wawancara, dokumentasi, praktek kerja. sera didukung
dengan pengumpulan data sekunder berupa studi pusiaka yang berkaitan
mengenal  compueder stitching. Berdasarkan hesil observasi yang  dilakukan,
permasalahan timbul pada proses stifehimg yaitu jahitan jeblos, jahitan lompat, dan
over space stitch atau margin terlalu besar terlebih dan 1.5 mm. Adapun metode
vang digunakan dalam pengolahon data pedmer. Data primer dilakukan dengan
carn  pengamatan (ebservasi). wawancarn dan  dokumentasi. Bahan yang
digunakan adolah kulit ash jenis plavimim hemmer Slack. Alur proses pembuatan
sepatu Adidas artikel Supercourt meliputi entting, stisching dan fasting. Hasil dan
pembahasan tugas akhir ini, mengkaji mengenai proses stifching pada wpper
sepatu Adidos artikel Supercourt. Proses stirching pada perakitan komponen foe
cap dengan vemp menggunakan computer siiiching yang telah di-seiing oleh
apliknsi pada computer, Solusi untuk pemecahan untuk mendapatkan hasil yang
optimal adalah dengan cara membuat prosedur pemotongan material untuk setiap
komponen sepatu dan segi kemuluran dan kpalitas, melakukan pengecekan pada
jarum mesin jahit dan melakukan pergantian secara berkala sebelum mesin
dioperasikan dan memberikan  traiming kepada karvawan moupun operator
mengenai teknik. proses stirching menggenakan computer stitching machine,
menambahkan double tip sebaga alat perekat antara upper dan palet mesin jahit

CONTEteT,

Kata Kuncl : jahitan, produksi, permasalahan, upper
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ABSTRAK

PT Tah Sung Hung is a company engaged in the shoe industry, COne of the shoes
produced i the Adidas Supercourt, This final project aims to repaiv stitching
defects in the upper componend in the moanyfecturing  process of Adidas
Supercourt shoes at PT Tah Sung Hung. Baxed on the reswlis of observations
made, problemy arise in the stitching process, mamely broken stitches, fump
stitches, and over space stitches or the margin is too large, more than 1.5 mm.
The method wsed in processing primary data. Primary data is done by means of
observation jobservation), interviews and documentation. The material wsed is
genuine platinum fummmer black feather, The process flow for making Adidas
Supercourt shoes includex cutting, stiteling and lasting. The reswlis of the
divcussion of this final praféct, examine the stitching process on the Adidax
Supercourt  article mpper. The  stitching  process: for assembling  loe  cap
components with vamp wses computer stitching that has been set by the
application on the computer. The solution for the solution o get optimal resulis is
fo make o material cutting procedure for cach shoe component in terms of
elongation and. quality, check the sewing machine needle and make regufar
changes before the machine is aperated and provide training to emplovees and
operators  regarding  stitching process lechmigues. using o computer: sewing
maching, adding o double tip axan adiesive between the apper and the pallet of
the computer sewing maching,

Keywords: sewing, production, problems, upper
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepatu menjadi kebutuhan yang penting bagi kebanyakan masyamkat
modern  di selurub  negara.  Industri  persepatuan  merupakan  industn
manufaktur dengan prospek vang bagus di Indonesia. Hal tersebut terbukt
menurut Direktur Jenderal Industni Kecil, Menengah. dan Aneka (IKMA)
Kementerian Penindostrian (Kemenperin)  Gita  Wibawaningsih, bahwa
produksi sepatu Indonesia masuk dalam 4 besar dunia dengan total produksi
| 4 miliar pasang pada 2018, Jumlah tersebut merupakan 4.6 persen dari total
produksi sepatu di dunia.

Indonesia pada tahun 2018 juga menduduki posisi ke-4 sebagsi produsen
alas kaki d dunia setelah China, India, dan Vietnam, Selain itu, Indonesia
menjadi negara konsumen sepatu terbesar ke-d dengan konsumsi 886 juta
pasang alas kaki. Oleh karena itu, pada tahun 2019 terdapat 18.687 unit usaha
pada industri alas kaki di Indonesia. Rinciannya 18.09] unit usaha skala kevil,
44! unit usaha skals menengsh. dan 155 umit usaha skala besar (Kompas,
2019).

Dalam usahanys untuk memenangkan sebuah persmingan, maka
perusahaan industri persepatuan harus bertindak dengan sebaik mungkin
dalam menetapkan strategi pemasaran vang lepat. Oleh karena itu.

pengelolaan  sistem  produksi merupakan hal yang sangal  penting



et

dalammenentukan hasil akhir dari proses produksi tersebut. Suatu barang atau
produk yang dirancang perusshaan wajib memenuhi apa yang dibutuhkan dan
diinginkan konsumen, serta dapal dikomunikasikan dengan baik. Karena
konsumen skan memilih dan membeli produk dengan kualitas yang baik.
Sehingga. dalam menghasilkan suatu produk sepatu yang berkualitas,
perusahaan tentunya memiliki standar dalam memenuhi kebutuban konsumen
dan sesuwai dengan spesifikasi yang diinpgmkan oleh konsumen. Dalam
menciptakan produk sepatu yang berkualitas, tentunya peran pada proses
produksi harus baik dan benar, guna meningkatkan lsha atau keuntungan
perusahaan, Dalam pembuatan produk sepatu, ado beberapa proses yang
penting agar bisa menghasilkan sepatu yang berkualitas. vaitu pembuatan
desaim, pembuatan pola, perakitan upper (komponen atas sepatu/alas kaki),
pembuztan bottom (komponen bawah sepatwalas kaki), dan proses finiching
{ Basuki, 2015),

Perusahuan persepatuan juga hares selalu inovatif dengan menciptakan
produk yang memenuhi kebutuhan pelanggan mereka, yang pada awalnya
pembeli sudah puas hanya pads fungsi produk. kemudian berkembang pada
kenyamanan, dan juga milai estetika sfsu kendahan. Namuon saal ini
konsumen tidak berhenti pada itu saja, melainkan juga memperhatikan rsa
aman ketika menggunakan produknys. Hal ini sangat perlu diperhatikan oleh
setiap perusahaan untuk menjga kualitas‘mutu preduk agar sesuai dengan

hasil yang berkualitas.



PT Tah Sung Hung merupakan perusahan manufaktur yang bergerak di
bidang industri sepatu. yang mulai beroperasi pada tahun 2020. PT Tah Sung
Hung adalah industni alas kaki yang memproduksi produk sepatu dengan
brand Adidas.

Lembaga survey dunia maya The Top Tens menyatakan bahwa, produk
sepatu dengan brand Adidas merupakan salah sotu produsen sepatu terbesar
vang sangal bersaing ketal dengan merek Nike, Converse, dan beberapa brand
lainnya. Adidas menciptakan varian yang menunjang kebutuhan olahraga dan
casual Jifestvle. Varian ini mengkonversi kebutuhan olahraga mulai dari tenis,
bola tangan sampai olahraga lan terhadap caswaf fifestvle. Begitu juga dengan
hasil survei Top Bramd Index behwa Adidas menempati urutan pertama dan
tahun 2016-201 8,

Dalam memproduksi sepatw Adidas PT Tah Sung Hung hanya
memfiokuskan uniuk memproduksi sepatu Adidas dengan beberapa model
sepatu, yaitn model Adidas  Advomigge;, Adidas Gazelle K, dan Adidss
Supercourd, Produksi sepato di PT Tah Sung Hung ini, dilakukan sesuad
dengan pemesanan dan buyer vang sedang berjalan dan akan diekspor ke luar
negeri. Dengan ind perusahzan harus mampu menciptakan produk berkualitas
serta memiliki efisiensi waktu dalam memproduksi sepatu.

Untuk menghasilkan sebuah produk sepatu yang berkualitas, salah satu
faktor yang perlu diperhatikan adalah ketepatan dalam perakitan seluruh
komponen atas (upper) dan sebuah sepatu. yaitu dengan memperhatikan hasil

proses perakitan dengan metode jahit fstirching). Akan tetapi jika hasil dan



pross jahit ¢seitching) kurang maksimal. hal ini akan berdampak fatal, sehingga
produk  hares mengikuti tahap tombahan  yaitu proses  rework  atau
pengulangan proses jahil (stitching). Sehingga dengan ini, produk rework akan
memeriukan tambahan waktu pengerjaan dan tidok dopat mencapai target
produksi yang sudah ditentukan. Maka dari i, tahapan atau proses jahit
{sritching) sangat penting dan berpengaruh terhadap hasil dan kualitas sepatu.
Namun, ada bebernpa permasalahan dalam proses produksi vang terjadi di PT
Tah Sung Hung, yang berkaitan dengan proses assembling, yaitu terdapat
temuan defect datam jumlah vang banyak pada hasil jahitan komponen epper
pada artikel sepatu Adidas Supercourr.

Penemuan diefoct hasil sdrching pada komponen wpper pada artikel
sepatu Adidas Superconrt, setelah dilakukan penelitian terdapat beberapa jenis
defect, yaitu jahitan jeblos. jahitan loncat, dan over space stitch atau kelebihan
jarak jahitan. Permasalahan pada proses stiselhine seperi umian di atas, dapat
menyebabkan inefisiensi waktu don tambahan binva produksi. Oleh karena ity
penulis tertarik untuk mengambil tema mengenai permasalzhan seirching
spper dengan judul “Mengatasi Jumiah Rework Pada Proses Stirching Upper

Sepatu Adidas Supercenrs di PT Tah Sung Hung, Brebes, Jawa Tengah™

. Permasalahan

Dalam kegiatan Praktik Kerja Industri yang dilaksanakan oleh penulis
di PT Tah Sung Hung. dalam proses perakitan jahil wpper pada sepatu Adidas

Supercouri terdapat beberapa permasalzhan. Permasalahan wtamanya yang



tah

sering terjadi yaitu pada mesin compurer stitching machine yang digunakan
untuk menjahit wpper sepatu Adidas supercowrt sehingga terdapat banyak
temuan cacal/defecr, distaranya yaitu jahitan jeblos, jahitan loncat, dan over
space stifch atay margin tetlaly besar lebih dan 1.5 mm. Hal ini dapat
menghambat proses produksi sertn dapal mengurangi efisiensi wakiu
produkst. Oleh karena itu perlu diambil langkah untuk mengantisipasi dan
diharapkan dari tindakan lersebul dapat lebih mengoptimalkan kegiatan
produksi serta menjaga dan meningkatkan kualitss produk yang dihasilkan.

. Tujuan Tugas AKhir

Adapun tujsan yang ingin dicapai dalam laporan tugas akhir ini adalah
sebapgai berikut:

I. Mengetahui proses perakitan wpper sepatu Adidas Supercowrt di PT Tah
Sung Hung.

2. Mengetahui penyebab lerjadinya cacal/alefecr jahitan pada komponen
upper dalom proses pembuaten produk sepatu Adides Supercows di PT
Tah Sung Hung.

3. Menemukan solusi dalam upava mengurangl dan memperbaiki cocat
jahitan pada komponen wpper dalim proses pembuaton produk sepatu
Adidas Supercewrt di PT Tah Sung Hung,

. Manfaat Tugas AKhir

Adapun manfaat dari penyusunan laporan tugas akhir ini adalah sebagai
berkut:

. Bagi Penulis



Sebagai bahan pembelajaran dan ilmu pengetahusn tentang
permasalah dalam proses perakitan sepatu Adidas Supercowrt di PT Tah
Sung Hung Selain itu jugs, mendapatkan pengalaman kerja sebagai
gambaran profesi yang akan digeluti dimasa mendatang.

Bag Pembaca

Laporan karya akhir ini dapat dijadikan referensi dan penambahan
wawasan atau sebagai acuan penelitian mahasiswa selanjutnyn,
Bagi Instansi

Penulisan karya akhir ini diharapkan dapat digonakan sebagai
tambahan informasi dan pengetahuan kepada mahasiswa sehingga,
mahasiswa mendapatkan ilmu tambahan atan ilme bam, khusunya
mahasiswa Politeknik ATK Yogyakirta.

Bagi Perusahaan

Dengan adomyn penulisan karya akhir ini dapal memberikan
masukan dan pertimbangan dalam hal proses perakitan jahit komputer
komponen pada bagian atasan sepatu (upper shoes) untuk sepatu Adidas

Suprercourt.



BABIT

TINJAUAN PUSTAKA

A. FPengertlan Sepatu
Menurut Basuki DA, (2013), sepatwhlas kaki padn  awal
perkembangannya adalah sebagm suati protection af the foei, yaitu pelindung
terhadap kanki dari serangan bermacam-macam iklim (dingin/salju, panas.
hujan). ataupun rasa sakit karena menginjak suatu benda tajam/runcing, seperti
batu, kenkil, duri, dan Iain sebagainya. vang kemudian berkembang fungsinya
menjadi salah safu busana manusia dan juga untuk mengukur derajal atan
status sosial manusin.
B. Fungsl Sepatu
Menurut Junita (2003}, menyatakan ada beberapa fungsi sepatu yang
daopat digunokan sebagai bahan pertimbangan dalam pemakaion sepatu,
diantaranya adalah sebagai benkut:
|. Berfungsi sebagai pelindung kesehatun.
2, Berfungsi sebagai alat pendukung gerakan,
3. Berfungsi sebagail tanda ataw err.
4. Berfungsi sebagal bagian busana atau fashion.
C. Komponen-Komponen Baglan Atas Sepatu
Menurut Wiryodiningrat 5. dan Basuka DAL (2007). bagian atas sepatu
adaleh kumpulan komponen sepatu yang menutup seluruh bagian otas dan

samping kaki. Bagian astas sepatu merupakan satu umit yang terdini dan



beberaps komponen dengan bermacam-macam bentuk desain yamg dirakit

menjadi satuy. Secarn umum bagian atas sepatu dan komponen vamp dan

EHTFECT

L

i3

Vamp
Vamp adalah komponen sepatu bagian depan sepatu. dimulm dan
tumpuan lidah, kemuka sampai pada bagian ujung depan {toe). menyebar
ke samping berbatnsan dengan kedua ujung guarier. Bentuk-hentuk vamp,
yaitu:
a.  Vomputih (whel vamg)
k. Famyp potong {half vamp/cus aff)
Ouarter
Charter adalah komponen sepatu bagian samping dan belakang,
dimulai dari bagian ujung vang berbatasan dengan vamp sampai dengan
bagion tumit, terdiri atas guerter owt (samping luar) dan guarter in
(samping dalam)
Komponen-Komponen Sepatu Lainmya
Komponen sepatu selainnya sehagai pendukung vamp dan guarrer.
Komponer-komponen lersebut adalah: toe cap, femgne (lidah), focing stay.
hack stoyv/picce dan fovimg‘counter,
a. Toe cap
Toe capitoe tip, adalah komponen sepatu bagian uwjung,
merupakan komponen vang berdiri sendin lerlepas dari vamp (half

varrg)



b. Tongue (lidah)

Tomgue (hdah) dalah komponen bagian atas sepatu yang
disambungkan pada bagion lengkung tengah dari sebuah vomp. atau
menjadi satu bagian uiuh dengan vy,

¢. Facing stay

Facing stay adalah komponen yang dipasang pada bagian
sehelah depan guarter (fop side guarrer) yang berfungsi sebagm
penguat.

d. Back stayback piece/strip

Back stayback piece/sirip merupakan komponen sepatu bagian
belakang (tumit). adalah komponen yang mempunyai fungsi untuk
memperkuat sambungan antaras dua guarter.

e. Foxing/counter

Faoxing/counter adalah komponen sejenis beck-stay, fungsinya
Juga sebagai penpual guoarter yvang dipasang pada bagian samping
belakang guarter.

D. Sepatu Sneakers
Menurut Hartanto V. dan Mulvono G. (2017}, smeakers diambil dari
kata doalm Bahasa inggris, yoitu ‘weak’ vang berarti penyelinap. Sepatu
sneakers adalah jenis sepatu dengan sol fekvibde terbuat dan karet atau bahan

sintetis dan bagian atas terbuat dar kulit atss kanvas. Tetapi. seirng



berkembangnya zaman sekarang banyak smeakers yang terbuat dari suede dan

nylen. Awalnyn sreakers adalah sepatu olahraga.

. Macam Jahitan

Menurut Basuki DA (2013), banyak macam jahitan vang dapat
digunakan untuk menyambung/merakit komponen-komponen sepatu, sehingga
lengkap menjadi shoe wpper. Macam jahifan tersebul, adalah sebagai berikut:
l. Closed Seam/Tight Seam

Clased seam/iight seam adalah dua komponen sepatu yang akan
disambung dilekatkan menurit permukaannya kemudian dijahit. apabila
dibuka maka bagian pingmr dan jahitannys akan tersembunyi pada bagian

sebelah dalam komponen sepatu.
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Gambar 1. Close Seam
Sumber; Basuki DAL (2013)

2. Lapped Seam
Lapped seam adalah komponen vang akan disambung, salah satu

menumpang diatasnya dan kemudian dijahit.




Gambar 2. Lapped Seam
Sumber: Basuki D.A. (2013)
3. Buited Seam/Tiz Zag Seam
Butted seam/zig zag seam adalah komponen-komponen sepatu yang
akan dijahit dipasang berdampingan pada masing-masing pinggimya

kemudian dijahit zig zag dengan menggunakan mesin Ja: bed yang

Gambar 3. Butted Seam/Zig Zag Seam
Sumber: Basuki D.A_(2013)

4. Open Seam
Konstruksi apenr semme 8till reversed closed seam adalah jahit
sambungan balik, merupakan bentuk jahitan vang berlawanan demgan
cloved seam, sisi yang saling melekat adalah baman daging. Bagian tepi
komponen yang disambung jahit terletak pada sisi sebelah luar sehingm

kelihatan,

Gambar 4. Open Seam
Sumber; Basuki DA (2013)



F. Penyesetan (Skiving)

Menurut Basuki DA, (2014). penyesetan (skiving) untuk keperluan
tertentu  kadong-kadang komponen. sepatu perlu dikurangi  ketebalannya,
umumnyn dengan menveset permukann bapian daging dari kulit tersebut
dengan sudul-sudut penvesetan vang tertentu.

Adapun penyesetan digunakan untuk bermacam-muzcam kepertuan:

. Raw Edge
Maksud dan tujuan penyesetan unituk raw edge adalah:
a. Berguna agar supaya bentuk komponen rapi dan bagian pinggimya
ramping.
b. Untuk mengurangi tebal bagian bawah.
¢. Untuk menyamakan tebal kulit pada bagian pinggir ( tap fine ).
d. Untuk mengurangi ketebalan pada jahit tutup (closed seam)
2. Jahitan Sambung {Lapped Seam)
Jahitan Sambung {lapped ream) Tujuannya agar supavn pada bagian
yang dijahit sambung tidak menjodi tebal yang dapat menimbulkan rasa
sakit pada kaki sewaktu sepatu’adas kaki dipakai.

3, Pelipatan (Folded Edge)



4.

Untuk proses pelipatan maka bagian pinggir komponen sepatu
diseset kira-kira dua kali lebamya lipatan, sehingga diharapkan lipatan

dapat datar dan rapi.

Lasting Edge

Laseimg edge berfungsi niuk memudahkan proses fosting maka poda
bagian-bagian yang akan di-fasting umumnya diseset untuk dikurang
ketebalannya. Pada bagian ujung (tec) dan tumit biasanys disesetl pada
bagian daging untuk mempermudahkan menarik don mengikatkan dengan
sol dalamnya.
Cormer Edge

Corner edge adalah penyesetan yang dikerjakan pada bagian sudut
dart dastimg edge.
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Gambar 5. Macam-macam beniuk penyesetan
l. Raw edge 4. Comer vdie
2. Folded edee 5. Lapped skive
3. Lasting edee

Sumber: Basuki DLA.L (2013)



G. Mesin Jahit
Menurut Basuki. DAL (20013), mesin jahit dapat diklasifikasikan
dalam empat kategori, yaitu antara lain:
|. Fiagt Bed Sewing Mockine
Mesin jahit yang mempunyai ciri-ciri cara menjahitnya terletak
pada bidang mendatar (Mar hed). Mesin jahit ini dapat dioperasikan secara

manual dengan listrik {efectro motar).

Gambar 6. Flat Bed Sewing Mackine
Sumber: Basuki. DLAL (2013)

2. Posi Bed Sewing Machine
Mesin jahit im1 mempunyai area kerja yang menonjol ke atas {(pos),
sehingga dopat mempermudah mengikat dan menjshit pada bagian-bagian
vang sempil dan fertutup (lersembunyi). Mesin jahit ini dioperasikan

dengan tenaga listrik.



Gambar 7. Post Bed Sewing Muachine
Sumber: Bazuky, D.A. (2013)

3. Cutinder drm Sewing Maehine
Mesin jahil ini mempunyai ares kerja vang memanjang
kesamping’horizontal seperti tangan {wrm} yang berbentuk silinder,
sehingga dapat bekerja untuk menjahit pada tempat-tempat yang letutup
atau tersembunyl, Mesm ini dioperasikan secara manual atau dengan

tenaga listrik.



Gambar 8. Cufinder Arm _Tr.'li'.l'r.rg Machine
Sumber: Basuki, DAL (2013)

4. Awiowatic Sewing Machine
Dalam berkembangnya zaman dibust awromatic sewing machine.
Mesn jahit yang bekerja berdasarkan soffware tertentu sehinggs dapat
menjahit bentuk jahitan-jahitan yang khusus, seperti jshitan melingkar,
jahitan horus, memasang  fuckles, bar dan  lain-lainnya.  Untuk
memproduksi shoe pper Secars massal dan pengaturan proses lebih baik,
maka dapat mengounakan mesin jahit dengan Micro Processor Controlled
Stitcher (MPCS). Mesin yong dapat menghasilkan produk high gualin

dengan cepat dan ekonomis.

H. Automatic Sewing Machine

Dalam perkembangannya, kemudian dibuat automatic sevwving mackine.
Mesin jahit im bekerja berdasarkan seffware tertentu sehingga  dopat
digunakan untuk menjahit bentuk jshitan-jahitan yang khusus, seperti jahitan
melingkar, memasang buwckles, bar, dan Ininlainnya, dapat juga untuk

menjahil hiasan dan beberapa variasi hinsan yang lain.



Gambar 9. Automatic Sewing Machine'Computer Stitching Machine
Sumber: PT Tah Sung Hung (2022)

. Jdarum Jahit

Menurut Basuki, DLAC (2013), jarum jahil mempunyai fungsi untuk
membuat feap (lubang), karena jarum membawn benang menembus bahan
yang akan dijahit, untuk memperbesar loop dengan cara membuat gerakan naik
{sedikit) ke atos. dan untuk menentukan posisi benang atas di antara dua setik
dengan bantuan jarum vyang mempunyal cuttimg point. Jarom o dapat
diklasifikasikan dalam dua macam, yaitu !

l.  Clouth Point atau Non Cutting
Jarum yang mempunyai bentuk uwjung yang membulat dan diboat

untuk membuat lubang bulat pada bahan dengan carm menyviapkan ke



samping serat-seral benang. Jarum ini biassnya digunkan untuk menjahit
kain, dan biasanya digunakan pada kulit yang tipis, tetapi ujung jarum skan
terasa berat menembuos bahan
. Leather Point atag Cutving Point
Jarum ini dibuat untuk menembus bahan yang susunan seratnya lebih
rapat {seperti kulity dengan gesekan seminimal mungkin dan terasa lebih
ringan menembus bahan, bentuk ujung jarum yang berfungsi memotong
ini- adalah digmond, tricngwlar, dan wedge.
Jenis-jenis jarum jahit. vaitu:
I. DBx | {mesin jahit jarum | (kepala jarum kecil))
2. DC x | {mesin obras benang 3. 4, 5 (jarum paling pendek))
3, DPx | (mesin lubang kancing {(kepala jarum panjang))
4. DP x 17 (mesin bartack (kepala jaram panjang))
5. VO x 13 (mesin kansai special {jarum serat badan melilit))
G. LW HT (mesin sum (jarum bentuk L)
Pemasangan jarum pada mesin jahit, yaitu:
. Arah cekungan jarum benda disebelah atas.
2. Taskeup mesin ada di posisi atas.
3. Sekrup dilonggarkan.
4. Jarum disesusikan arah don masukkan pada posisi lubang jarum
sampai mentok

5. Kencangkan sekrup sampai benar.



Fungsi jarum jahit, vaitu:
|. Untuk membentuk foop, karena jarom membaws benang menembuos
bahan yang akan dijahit.
2. Untuk memperbesar fopp dengan carn membuat gerakan naik sedikit
ke atas.
3. Untuk menentukan posisi benang atas dizntara 2 setik, dengan bantuan
jArum yang mempunyai cutting poini.
J. Juhitan
Menurut Basuki. DAL (2003), menjahit merupakan proses membentuk
setik pada suatu bahan yang dijahit dengan menggunakan benang jahit supaya
memperkuat sambungan pada kedua bshan vang akan dijahit. selain it
mienjahit juga digunakan untuk membuat hiasan atau dekorasi.
Terdapat 3 macam jenis setik, yartu:
l. Setik Jelujur
Setik jelupur dibentuk dengan setiap kali menark benang yong
ditusukan ke dalam bahan dengan bontuan jorum. Dapat juga dikerjakan
dengan tangan stan mesin jahit.
2, Setik Rantai
Setik rantai mudah dilepas apabila setik paling ujung ditarik. Bentuk
setik vang terjadi pads permukzan bahan vang dijahit tidak samn. Pada
jahit rantai, konstruksinya hanva terdiri dari sato benang saja sehingga

membentuk rantal. Jenis jahitan in sangat cocok digunakan pada jahitan



bagian tumit, karena lebih kuat apabila disbanding dengan menggunakan
jahit kumnei.

3. Setik Kunei

Konstruksinya terdiri dari atas dua benang, bengng atas mengumpan
jarum untuk menembus dan benang kedua terletak pada spot®obhin pada
bagian bawah (hed). Bentuk setik yang terjadi pada kedus permubaan
bahan yang satu putus, maka benang yang lam akan mudah lepas. Adalah
penting untuk menyelesatkan tekanan pada benang yang akan dijahitkan.

K. Cacat Jahitan
Menurut Basuki, D.A. (2013), cacat adalah suatu ketidak sesuaian atau
ketidak cocokan dengan spesifikasi kontrak vang tefah ditentukan. Jadi cacat
jahitan adalzh ketidsksesuaian suatu johitan dengan spesifikasi vang telah
ditentukan pada wpper vang tefjodi akibat faktor tertentu vang dapat
mengurangi estetika ataupun nilai jual sepatu. Cacal diklasifikasikan menjadi
dux macam. yaitu:

a, Muajer Defect (Cacat Berat), adalah cocal vang terjodi selama proses
pembuatan karens tidak sesual dengan bahan-bahan yang digunakan,
atoupun  jelek pengerjaannya, schingga ditolak pada ssat penyerahan
barang (finished product) karena tidak laku untuk dijual.

b. Minor Defect (Coeat Ringan). adalah eacat yang tidak akan mempengarahi
bentuk dan penampilan sepatu. Adanya penyimpangan yang kecil dan

sampel, masih dapat ditenma. Miwer defecr tidak akan mempengaruhi
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aturan-aturan dalam industri sepatu. yaitu keenakan pakai, Kesehatan. dan
kemampuan untuk diperbaiki.

Klasifiknsi cocat adalah apabila ftem yang dipenksa mempunyai satu
atau lebih cacat. Pengklasifikesian ke dalam mwjor atau minor defect
tergantung dan identifikasi cacat pada fem tersebut. Hal tersebut harus
ditunjukan pada item, kelihatan sebagal miror defect don atau satu atau lebih
minor defect, hanys major defect yang harus menjadi pertimbangan.

L. Kesalahan Pada Jahltan
Menurut Khrisna (2017}, terdapat beberapa macam kesalahon pada
jahitan antara lamn:
L. Jump Stiteh
Kesalahan ini terjadi karena terdapat lompatan jahitan sehingga
bentuknya tidak rapi. Berikut Eﬂﬂmﬁjﬂn!:s&rfh.

Gambar 10, Sump Stitch
Sumber: Khrisna (2017)



2. Inconsistent Stitch
Kesalahan yang memiliki ciri tidak beraturan jarak antsra jahitan
pertama dengan yang selanjutnya. Berikut ilustrasi inconsistent stitch.

Gambar 1. Inconsistent Stitch
Sumber; Khrisna (2017)
3. Under Stitch dan Over Stitch
sesuai dengan garis marking. Untuk under stirch jahitan di bawah dari
marking sedangkan over stitch jahitannya melewati batas manking.

Gambar 12. Under Stitch
Sumber: Khrisna (2017)



3

Gambar 13, Over Stiteh
Sumber; Khrisna (2017)

AL Jarum Jahit
Menurut Basuki, D.A. (2013). jarum jahit mempunyai fungsi untuk
membuat /eop (lubang), karena jarum membawa benang menembus bahan
yang akan dijahit, untuk memperhesar fogp dengan cara membuat gerakan naik
{sedikit) keatas, dan untuk menentukan posisi benang atas diantara dua setik
dengan bantuan jarum yang mempunyai curting  point. Jarum  dapat
diklasifikasikan dalam dua macam, yaitu :
l. Clouth Point atau Non Cutting
Jarum yang mempunyar bentuk ujung yang membulat dan dibuar
untuk membuat lubang bulat pada bahan dengan cara menyiapkan ke
samping serat-seral benang, Jarum ini biasanya digunkan untuk menjahit
kain, dan biasanya digunakan pada kulit yang tipis, tetapl ujung jarum akan
terasa berat menembus bahan.
2. Leather Paint atau Cutting Poirnt
Jarum ini dibuat untuk menembus bahan yang susunan seratnya lebih
rapat (seperti kulit) dengan gesekan seminimal mungkin dan terasa lehih

ringan menembus bahan, bentuk wjung jarum yang berfungsi memotong
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ini adalah diamand, triangular, dan wedge.
M. Fengertian Bahan
Menurut Basulki DA (20010), bahan merupakan hal utama untuk
menunjeng maksud der pembuatan sepata, khususnya dalam hal: bentuk,
desain, kenstruksi, dan penampilan. Memaka bahan vang terpilih dan
pemeriksaan bahan yang ditelii sdalab untuk menunjang metode dan teknik
konstruksi sepatu yang akan dibuat.
0. Macam-Macam Kulit
Menorut Wiryodiningrat 5. (2008),  kulit merupakan material yong
berasal dan bagian tubuh hewan yang mengalami proses penyesuaian
sehinggn dapat digunakan. Material ini lebih kust daripeda bahon material
kain, sintetis (FVC), dan karet. Hal 1ersebut dikarenakan serat yung terdapat
pada kulit vang berasal dan perkembangan dari sel otot. Kulit memiliki arah
ketegangan dan kemuluran sehingea dalam proses pemotongan dan perakitan

meaterial menjadi aspek yang sangat penting untuk diperhatikan.



‘Gambar 14. Arah Kefeg Dan Kemuluran Kulit
Sumber: ml S (2008)

1. Kulit Box
Ada dua macam istilah dalam perdagangan, yaitu java box dan calf
bos. Berasal dari sopi mentah dewasa, disamak dengan zat penyamak
chrome, ratn atay foarding dan dicat finich (umumnya wama hitam atau
cokelat). sedangkan colf box berasal dan kulit anak sapi.
2. Kulit Glace
Kulit glace adalah kulit samak yang dibuat dari kulit domba atau
kambing dissmak dengan zat penyamak chrome dan kemudian dicat fimish,
permukaannya mengkifap, licin, rata, dan menyerupai kaca. Digunakan
untuk membuat bagian atas sepatu wanita atau produk barang-barang kulit.
Kulit sarung tangan (gloving leather) yang permukaan kulit dicat tutup
digotongkan dalam kulit glace.



3. Kulit Suede atau Bludru

Kulit swede atan bludru adalah kulit samak yang dibuat dan kulit
mentah sapi atan kambing disamak dengan zut penyamak cfirone dan dicat
Sinish, Digunakan untuk bagian atas sepatu.Cin-cinl dari kulit swede adalah
bawah daging (Tesh side) terletak pada bagian luar, digosok halus sampa
seperti bludr.

Sepatu dengan kulil swede sudah banyak dijumpai karena wamanya
vang macam-macam. Kulit suede dapat juga dibuat dan kulit sphi, tetap
kualitasnya lebih rendah.

4. Gold Leather

Gold feather adalah kulit somak vang permukasnmya difinish
berwarna keemas an dari bahan logam warna, logam itu emas atau wama
emas dengan logam lain vang dicampurkan dalam cal pemis laguer).
Logam yung digunakan kadang-kadang dalam bentuk lembaran atau
batangan vang dijadikan bubuk dan kemudian diterutkan kedalam foguer,
Bahan mentah vang digunakan dari kulit samak sapi, domba atan kambing.

5. Patent Leather

Patent leather adalah kulit samak yang salah satu permulaanyn
ditutup atau dilapisi dengan selaput secara sempumna, fleksibel, dan tahan
air, serta permukaannya seperti kaca, Lapisan ini daholu dibeat dengan
menggunakan bermacam-macam olesan, penis atau laguer, dicat atau tidak
dicat, juga dapat diolesksn dengan minyak biji rami fimseed oil). Dengan

adanya perkembangan teknologi, sekarang dilapisi dengan mitrocelliose



dan bahan sintetis lainnya seperti PU fpolv wrethane). Tebal lapisan

Sfinishing dapat mencapai 1.5 mm. Kulit ini dapat juga disebut sebagai

parent laminaied leather atau PU feather.
Kulit Reprife

Kulit repeife merupakan bahan mentah untuk jenis-jenis kulit reprife
vang banyak digunakan adalah kulit buaya, biswak. dan ular, Untuk bahan
bagian atns sepatu. kulit sepeife disnmak dengan zat penynmak chrome
atau samak kombinast chirome-nabati atau cfrome-sintetis.
Kulit Lapis

Kulit lapis adalah kulit samak yang dibuat dari kualit kambing atau
domba diproses penyamakan dengan zat penyamak nabati atau kombinasi
chrome-nabati dan biasanya alami tidak cacat. Kulit lapis vang baik akan
lerasa lemas terlihat bersih tidek banyak eacat-cacat. Digunakan untuk
melapis bagian atas sepatu, sedangkan yang kurang baik kwalitasnya dapat

digunakan untuk tatakan sepatu ook finning).

P. Syarat Bahan Sepatu

Menurut Wiryodiningrat 5. (2008), svamal-syarat bahan untuk

pembuatan bagian atas sepatu adalah sebagai benkut:

Mempunyai sifat-sifat kemuluran, bahwa bagian atas sepatu  harus
mempunyai sifal plastis dan stabil bentuknys sesum dengan kaki.
Mempunyai sifat Jdrofiel pengaruh dari sifat-sifat jvdrofiel adalah

penyerapan air dan uap air, dava mengantar sap air dan mempunyal daya



pengembangan pada natknya pengandungan zat cair dari bahan pada
penvesuaian pemakaian adalah sangat besar.

3. Mempunyai sifst-sifat Thermes, bahan untuk bagian atas harss mempunyai
daya kerja thermix untuk mengisolir, sehingga kaki didalam musim dingin
tidak akan terfalu dingin dan didalam musim panas tidak terlafo panas.

(). Acuan Sepatu

Menurut Hadisumarto ( 1985), acusn sepatu {shoe fast) adalah alat yvang
digunakan untuk mencetak/membentuk alas kaki pada umumnya dan berbagai
macam sepatu pada khususnya sesuai dengan modelidesain dan ukuran
tertentu.

Menurut Basuki DAL (2004), acsan merupakan modifikasi dan
bermacam-macam bentuk kaki vang banyak mendapatkan pertimbangan-
pertimbangan dan koreksi sehinggn bentuknyn dapat mewakili bentuk kaki.
Tujuan dari membuat sepato adalah ogar sepatu tersebut dapat enak dipakai
uniuk beraktifitas atau berjalan, karena itu terdopat perbedaan antara beruk
acuan dengan bentuk kaki sgar supaya acvan dapat melayani segala aktivitas

kaki.



Ditinjau dan konstruksinya maka acuan dapat dibagi dalam tiga bentuk:

Acuan Utuh (Solid Block Last)

Acuan utuh {selid block last) adalzh acean yang hanya terdin dari

satu bagian wiuh. Biasanya scuan ini digunakan untuk  membuat

sepatwalas kaki sejenis sandal, chapa! (sepatu ningan) atau sepatu terbuka

S

T

}
|

_'_'_._.d)
.-"'""_'_'_

Gambar 15, Acuan Utuh (Sofid Block Last)

Sumber: Basuki DAL (2014)
{pumip).

. Acuan Sorong (Scoop Block Lasr with Cui Wedge)

Acuan sorong adalah ocuan yang terdin dan satu bagian utoh. namun

bagian inxieppungegung dapat dilepas atay dipisahkan untuk memudahkan

melepas acuan dari sepatunya pada wakiu proses pembuatan.
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Gambar [6. Acusn Sorong (Sceop Block Last with Cut Wedge)
Sumber: Basuk: DAL (2014)

3. Acuan Katup ( Hinmged Last)
Acuan katup atau acuan engsel adalah acuan yang terdiri dari dua
bagian, kemudian dibhubungkan dengan engsel’sendi yang dapat ditekuk
untuk memudahkan melepas acusn dan sepatunya. Terdapat dua jenis

acuan katup, vaitu convendional hinged dan telescopic hinged.

Gambar 17. Acuan Comvensional Hinged
Sumber: Basuki DA, (2014)
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Gambar 18, Acuan Tefescopic Hinged
Sumber: Basuki D AL (2014)

J. standar Operasl Perasahaan (SOF)

SOP adalah suatu alur stau cara kerja yong sudah terstandarisasi. yang
memiliki suatu prosedur fertulis yang sudah pasti. Menurut Gabriele (2018),
S0P merupakan pedoman untuk melakuksn pekerjsan atau  aktiviiss
operasional yvang dilakukan sehari-hari, yang bertujuan agar pekerjoan tersebut
dilakukan secara benor. tepal. dan konsisten. meminimalisasi kesalahan,
penyelesaian masalah, perlindungan tenaga kerja, peta kerja, dan Batasan
pertahanan. Proses jahitan jugs ada SOP antara lain memperhatikan jamk

jahitan dari tepi, setting-un mesin., juga tahapan proses menjahit.

. Check Sheet

Menurut Tpptono F. don Diana A (2001), check sheer merupakan alot
pengumpulan dan analisis data. Tujuan digunakannya alat im adalah untuk
mempermudah proses pengumpulan datn bagi tujuan-tujuan tertentu dan
menyajikannya dalom bentuk vang komunikatif sehingga dapat dikonversi

menjadi informasi.

Item A B C
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Gambar 19, Check Sheer
Sumber: Tjiptono F. dan Diana A. (2001)

L. Pareto Chart
Menurut Ariani D.W. (2003), pareto chart (bagan pareto} merupakan
suatu gambar yvang mengurutkan klasifikas) data dan kin ke kanan memurut
urutan ranking tertingg hingga terendah. Hal mi dapat membantu menemukan
permasalazhan yang paling penting untuk segera diselesaikan sampai masalah

vang tidak harus diselesaikan.
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Gambar 20. Diagram Pareto
Sumber: Anani D.W. (2003 )

M. Control Chart
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Menurut Tjiptono F. dan Diana A (2001}, control chart digunakan

untuk menganalisis proses dengan tjusn memperbaikinyy secara terus-

menerus: Grafik ini mendeteksi penyimpangan abnormal dengan bantuan

grafik garis. Grafik ini berbeda dan grafik garis standar dengan adanya garis

kendali batas

sty Parglean

Gambar 21. Contred Chart

Sumber: Tjiptono F. dan Diana A (2001)
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N. Digram Sebab Akibat (Fishbene Diagram)

Menurut Ishikawa {1992}, diagram sebab akibat stau fishbome diagram
adalsh salah satu metode’toe! di dalam meningkatkan kualitms. Sering jugn
diagram ini disebut dengan disgram sebat-akibat atau couse effect diagram.
Penemunyn seorang ilmuan Jepang pada talum 60-an, Bernama Dr. Kaoru
Ishikawa, ilmuan kelahiran 1915 di Tokyo Jepang yang juga alumni teknik
kimia Universitas' Tokyo. Sehingea senng juga disebut dengan diagram
Ishikawa. Metode tersebut awalnya lebih banyak digunakan untuk manajemen
kualitas yang menggunakan dota verbal fron-numerical) atmn data kualitatif,
Dr. Ishikawa juga ditengarai sebagai orang pertama yang memperkenalkan 7
alat atsu metode pengendalian kuslitas (7 tooly) yakni fishbone diagram,
control chart, run chart, histogrom, scatter diagram, pareto charr, dan
Meowchars, Dikatokan fichbone diagram (tulang ikan) karena memang
berbentuk mirip dengan tulang ikan yang moncong kepalanya menghadap
kanan.

Dixgram ini akan menunjukan sebuah dampak atou akibat dari sebuah
permasalaban dengan berbagai penyebabnya. Efek atau akibat dituliskan
sebagal moncong kepala. Sedangkan tulang ikan diisi oleh sebab-sebab sesua
dengan pendekatan permasalahannya. Dikatakan diagram cawse and effect
(sebab-akibat) Ishikawa telah menciplakan ide cemerlang yang dapat
membantu dan memampukan setiap orang atau organisasi/perusahaan dalam

menyelesatkan mosalsh dengan tuntas sampai ke akamnya. Jadi sebenamya



dengan adanya diagram ini sangatlah bermanfaat bagt perusahaan, tidak hanya
dapat menyelesaikan masalah sampal keakarmya namun bisa mengasah
kemampuan berpendapat bagi orang-omng vang masuk dalam tim identifikasi
masalash perusashaan wyang dalam mencari sebab masalah menggunakan
diagram tulang tkan,

Fungsi dasar diagram sebab-akibat untuk mengidentifikasi dan
mengorgnisasi penyebsb-penyebab yang mungkin timbul dari sustu efek
spesifik don kemudian memisahkan akar penyebabnya. Sering dijumpai orang
mengatakan “penyebab yang mungkin” dan dalum kebanyakan kasus harus
menguji apaksh penyebab untuk hipotesa adalah nynta dan apakah
memperbesaar atau menguranginya akan membenkan hasil yang diinginkan

Dengan adanya diagram sebab-akibat ini sebenamya member banyak
sekali keuntungen bagi dunia bisms. Selain memecahkan masalah kualitas
vang menjadi perhatian penting perusahaan. Masalah-masalah klasik lainnya
Juga terselesaikan. Masalsh-masalah klasik yvang ada di perusahaan khususnya,
antara lain:

I. Keterlambatan proses produksi.

2. Tingkat defecs (cacat) produk yang tinggi.

3. Mesin produksi yang sering mengalami frowhle.

4. Cuiput fime produksi yang tidak stabil berakibal kicaunya plan produksi
5. Produktivitas vang tidak mencapaia target.

6. Complain pelanggan yang berulang.
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Pada dasarnya diagram sebab-akibat dapat digunakan untuk kebutuhan-
kebutuhan berikut:
1. Membantu mengidentifikasi akar penyebab dari sugtu masalah.
2. Membantu membangkitkan ide-ide untuk solusi suatu masalzh.
3. Membantu dalam penyelidikan atau pencarian fakta lebih lanjut.
4. Mengidentifikasi tindakan (bagsimana) untuk menciptakan hasil yang
dilnginkan.
5. Membahas iscwe secara lengkap dan rapi.

6, Menghasilkan pemikirn baru.

Gumharl'.!. Fishbone dicgram
Sumber: [shikawa (1992)
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METODE KARY A AKHIR

A. Pendekatan Penvelesalan Masalah Karva Akhir
Pelaksanaan kegiatan magong atau praktek kerja di PT Tah Sung Hung
merupakan salah satu tahapan dalam penyelesain karya akhir, Metode dalam
penyelesaian karya akhir ini mengpgunaksan metode  peoblem  sofvimg
Pengumpulan data dilaksanakan untuk melengkapi sera menjadi literatur bagi
penilis. Beberpa teknik vang digunakan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
|. Pengambilan Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dan pihak
terkait dengan pokok pembahasan karys akhir di perusabaan. Metode vang
digunakan, yaitu:
a. Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengamati dan mencatat dengan sistematis secarn langsung terhadap
objek atau hal-hal vang berhubungan dengan bagaimana perbaikan
kualitas proses stitching pada upper sepatu
b. Wawancara
Teknik ini lakukan dengan cara mengpali informasi dan

narasumber yang berkaitan langsung, sdapun narasumber yang dapat

36



37

diambil informasinya antara lain operator, supervisior, teknisi, serta
kepala bagian/sraff” yang bersangkutan.
¢. Dokumentasi
Metode pengumpulan data di bempat magang berupa gambar,
foto, dokumen atow arsip, maspun  bagan  dengan  cama
mendokumentasikan  data  tersebut  menggunakan media kamera
muupun dengan foro copy.
d. Praktek Kerja
Metode praktek kerja lapangan dilakukan pada proses stitching.
Pelaksanaan metode ini adalah dengan carn melaksanakan praktek
kerja secara langsung di PT Tah Sung Hung.
2. Pengambilan Data Sekunder
Data sekunder adalah dats vang dapal diperoleh secara langsung
dengan melihat permasalahan yang ada. Metode yang digunakan, vaitu:
a. Studi Pustaka
Metode studi pusiaka dilakukan untuk mencari dasar teori yang
berhubungan- langsung dengan obyek yang akan diamati dalam
penyelesai karya akhir di PT Tah Sung Hung.
B. Lokasl keglatan Karyva Akhlr
Permasalzhan yang diangkat dolam karva akhir diambil dari hasil

pengamatan selama proses magang atau pratek kerja. Kegiatan magang
dilaksanakan bulan Desember 2021 sampai dengan Maret 2022 yang berlokasi
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di PT Tah Sung Hung, Jalan Pemuda No. 35A, Jagapura, Kecamiatan Kersana,
Kabupaten Brebes, Jawa Tengah.
. Materl Karva Akhir

Sepatu Adidas artikel Superconrs merupakan sepatu smeakers yong
diproduksi di FT Tah Sung Hung. Kegistan proses produksi terdapat beberapa
masalah ditemukan dalam jalannya proses seitching Diketohui pada proses
stitching ada beberapa kendala atau masalah yang menyvebabkan sepatu
menjadi refecr, sehinges menjadi hambatan pada proses selanjutnya.

Permasalaban yang timbul diproses stiching ynitu jahitan jeblos,
jahitan lompat, dan ever space stiich atay margin terlalu besar lebih dari 1.5
mm. Reject pada proses stitching tidak dapat dilakukan repai- karena johitan
yang dibongkar akan meninggalkan bekas pada material komponen wpper.
Bahan vang digunakan sepatu Adidas artikel Supercowrs adalah kulit ashi jenis

platimem hwmmer black.



D. Tahapan Proses Penyelesalan Masalah
Penyusunan karya akhir ini memuat tentang problem sofving dengan
pokok pembahasan permasalahan pada proses stitching sepatu Adidas anikel
Supercour: dan wsulan perbaikan dalam mengatasi permasalaban tersebut

Tahapan dalam proses penyelesaian masalah adalah sebagai berikut:

Permasalzan

a8
Identifikasi Masalah

$
Anahsis Data

&
Solusi Perbaikan

B
Kesimpulan

Gambar 23. Alur Proses Penyelesaian Masalah
Sumber: Penulis

l. Permasalahan
Penemuan permasalahan-permasalahan dalam proses stirching vang
akan dijadikan pokok pembahasan, hal tersebut berfungsi untuk
memfokuskan dian mempermudah dalam penyelesai suatu masalah.
2. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dilakukan untuk menemukan masalah-masalah
vang terkait dengan pokok pembahasan. ldentifikasi masalah dilakukan

dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi, serta pmkiek langsung.



3. Analisis Data
Analisis data merupakan pengolahan data vang bertujuan untuk
menemukan solusi perbaikan dalam suatu permasalahan. Data-data
tersebut diperoleh dari hasil kegiatan observasi. wawancara, dokumentasi,
dan praktek langsung di proses stitching serta didukung dengan pencanan
studi pustakan sebagai landasan atzu penguat data dalam menentukan
solusi perbaikan.
4. Solusi Perbaikan
Solusi perbatkan merupakan upayn pemecahan masalah dalam
rangka mengatasi dan meminimalisic masalah agar tidak tegjadi kembali.
5. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan hasil vang didapat dalam solusi perbaikan

mengenal penjelesan secara singkat dan jelas berdasarkan data analisis.
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